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LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Apotek
Apotek (berasal dari bahasa Belanda: Apotheek, apotek /apo-tek/ /apoték/ n

toko tempat meramu dan menjual obat berdasarkan resep dokter serta
memperdagangkan barang medis; rumah obat (KBBIX, 2014)) adalah tempat
menjual dan kadang membuat atau meramu obat. Apotek juga merupakan
tempat apoteker melakukan praktik profesi farmasi sekaligus menjadi peritel. Kata
ini berasal dari kata bahasa Yunani apotheca yang secara harfiah berarti

"penyimpanan”.

2.1.1. Tugas dan Fungsi Apotek

1. Tempat pengabdian profesi seorang apoteker yang telah mengucapkan sumpah
jabatan.

2. Sarana farmasi yang melaksanakan peracikan, pengubahan bentuk,
pencampuran dan penyerahan obat atau bahan obat.

3. Sarana penyaluran perbekalan farmasi yang harus menyebarkan obat yang

diperlukan masyarakat secara meluas dan merata.

2.1.2 Cara Pengelolaan Apotek Menurut PERMENKES RI

Pengelolaan apotek adalah segala upaya dan kegiatan yang dilakukan oleh
seorang Apoteker Pengelola Apotek dalam rangka tugas dan fungsi apotek yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan penilaian.
Sesuai PERMENKES RI No. 26/Per. Menkes/Per/1/1981 pengelolaan apotek

meliputi:

1. Bidang pelayanan kefarmasian.

2. Bidang material
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3. Bidang administrasi dan keuangan
4. Bidang ketenaga kerjaan.

5. Bidang lainnya yang berkaitan dengan tugas dan fungsi apotek.
Pengelolaan apotek dibidang pelayanan kefarmasian meliputi:

1. Pembuatan, pengelolaan, peracikan, pengubahan bentuk, pencampuran,
penyimpanan, dan penyerahan obatatau bahan obat.

2. Pengadaan, penyimpanan, penyaluran, dan penyerahan perbekalan
kesehatan dibidang farmasi lainnya.

3. Informasi mengenai perbekalan kesehatan dibidang farmasi meliputi:

a. Pengelolaan informasi tentang obat dan perbekalan farmasi lainnya yang

diberikan kepada dokter dan tenaga kesehatan lainnya maupun kepada masyarakat.

b. Pengamatan dan pelaporan informasi mengenai khasiat, keamanan, bahaya,
dan/ atau mutu obat dan perbekalan farmasi lainnya.

Pengelolaan apotek dibidang material, meliputi:

1. Penyediaan, penyimpanan, penyerahan perbekalan farmasi yang bermutu
baik, dan keabsahannya terjamin.

2. Penyediaan, penyimpanan, pemakaian barang non perbekalan farmasi,
misalnya rak obat, lemari, meja kursi pengunjung apotek, mesin registrasi,

dan sebagainya.

Pengelolaan apotek dibidang administrasi dan keuangan, meliputi pengelolaan,

pencatatan uang, barang secara tertib, teratur, dan berorientasi bisnis.

a. Tertib dalam arti disiplin, mentaati peraturan pemerintah dan termasuk
undang- undang farmasi. Teratur dalam arti arus masuk dan keluarnya uang
maupun barang dicatat dalam pembukuan sesuai manajemen akuntansi

maupun manajemen keuangan.



b. Berorientasi bisnis artinya tidak lepas dari usaha dagang yang mau tak mau
kita harus mendapatkan untung dalam batas- batas aturan yang berlaku dan
ingin supaya apotek bisa berkembang.

c. Pengelolaan apotek di bidang ketenagaan meliputi pembianaan,
pengawasan, pemberian insentif maupun pemberian sanksi terhadap
karyawan apotek agar timbul kegairahan, ketenaga kerja, dan kepastian
masa depannya.

d. Pengelolaan apotek dibidang lainnya berkaitan dengan tugas dan fungsi
apotek meliputi pengelolaan dan penataan bangunan ruang tunggu, raung
peracikan, ruang administrasi dan ruang kerja apoteker, tempat pencucian
alat, toli;et, dan sebagainya.

e. Perbekalan farmasi yang disalurkan oleh apotek meliputi obat, bahan
obat, obat asli Indonesia, bahan obat asli Indonesia, alat kesehatan,

kosmetika dan sebagainnya.

2.2 Pengertian Sistem

Sistem berasal dari bahasa Latin (systéma) dan bahasa Yunani (sustéma)

adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan

bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai

suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas

yang berinteraksi, di mana suatu model matematika seringkali bisa dibuat.

Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh
umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa
elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga
membentuk suatu negara di mana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat

yang berada dinegara tersebut.

Kata "sistem™ banyak sekali digunakan dalam percakapan sehari-hari, dalam
forum diskusi maupun dokumen ilmiah. Kata ini digunakan untuk banyak hal, dan

pada banyak bidang pula, sehingga maknanya menjadi beragam. Dalam pengertian
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yang paling umum, sebuah sistem adalah sekumpulan benda yang memiliki

hubungan di antara mereka.

Anatol Raporot menerangkan bahwa sistem adalah suatu kumpulan kesatuan
dan perangkat hubungan satu sama lain. Jerry Fith Gerald, sistem adalah suatu
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran

tertentu.

L.Ackof (2000: 35) menerangkan bahwa sistem adalah setiap kesatuan secara
konseptual atau fisik yang terdiri dari bagian-bagian dalam keadaan saling
tergantung satu sama lain. Pada dasarnya sistem mempunyai komponen-komponen

yang terdiri dari :

1) Input (masukan)
Merupakan variabel yang nilai-nilainya mempengaruhi sistem dan berasal

dari lingkungan atau sistem lain.

2) Output (keluaran)
Merupakan variabel yang keluar dari sistem dan kembali le
singkungannyaatau sistem lain.Sebagai keluaran ini adalah kriterua yang
merupakan objek yang mewakili state sistem.

3) Operator
Bagian sistem yang menghubungkan dan mengubah variable masukan
menjadi variable keluaran. Ada 3 operator yang secara internal terdapat dalam

suatu sistem yaitu:

a. Operator logika ( bersifat eksplisit matematika).
b. Operator sosiologika.

c. Operatir fisik.

2.2.1. Elemen Sistem
Menurut Jogiyanto H.M (2001:2) elemen sistem terdiri dari beberapa bagian,

diantaranya adalah :



1) Tujuan
Tujuan dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem.

2) Batasan
Dalam mencapai suatu tujuan dari sistem dibutuhkan batasan-batasan
suatu sistem dengan sistme yang lainnya atau lingkungan luarnya. Batasan suatu

sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3) Kontrol
Kontrol merupakan pengawasan dari pelaksanaan pencapaian tujuan
sistem yang dapat berupa sal, masukan, frekuensi, masukan data dan jenis

masukan.

4) Input
Input merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data

dapat berupa asal masukan,frekuensi masukan data dan jenis masukan data.

5) Proses
Proses merupakan bagian yang mengolah data menjadi informasi sesuai

dengan keinginan pemakai.

6) Output
Output merupakan keluaran atau tujuan dari sistem yang didapat dari

input dan proses yang dilakukan.

7) Umpan balik
Dalam suatu sistem yang baik dibutuhkan adanya umpan baik yang
tujuannya sebagai perbaikan dan pemeliharaan.

2.2.2 Karakteristik sistem
Sistem mempunyai beberapa macam karakteristik Jogiyanto ( 2005 : 3) ,

yaitu:
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1) Komponen
Elemen-elemen yang lebih kecil yang disebut sub sistem, misalkan sistem
komputer terdiri dari sub sistem perangkat keras, perangkat lunak dan manusia.
Elemen-elemen yang lebih besar yang disebut supra sistem. Misalkan bila
perangkat keras adalah sistem yang memiliki sub sistem CPU, perangkat 1/0 dan
memori, maka supra sistem perangkat keras adalah sistem komputer.

2) Boundary (Batasan Sistem)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu

sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3) Environment (lingkungan Luar Sistem)

Lingkungan dari sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. lingkungan
luar yang mengutungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian
harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus
ditahan dan dikendalikan, kalau tidak akan mengganggu kelangsungan hidup

dari sistem.

4) Interface (Penghubung Sistem)

Penghubung merupakan media perantara antar sub sistem. Melalui
penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu
subsistem ke subsistem lainnya. Output dari satu sub sistem akan menjadi input
untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung
1 (satu) subsistem dapat berinteraksi dengan sub sistem yang lainnya

membentuk 1 (satu) kesatuan.

5) Input (Masukan)
Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat

berupa maintenance input dan sinyal input. Maintenance input adalah energi
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yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Sinyal input adalah

energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

6) Output (Keluaran)
Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat

merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

7) Proses (Pengolahan Sistem)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu
sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi
keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan

bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi.

8) Obijective and Goal (Sasaran dan Tujuan Sistem)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem
tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran
dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan
keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila

mengenai sasaran atau tujuannya.

2.2.3 Klasifikasi sistem
Jogiyanto (2005 : 6) sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut
pandang, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Sistem Abstrak Dan Fisik
a. Sistem Abstrak : Sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik. Contoh : Sistem Teologis.
b. Sistem Fisik : Sistem yang ada secara fisik. Contoh : Sistem Komputer.
Sistem alamiah dan buatan manusia.
2) Sistem Alamiah dan Buatan Manusia
a. Sistem Alamiah : Sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat

oleh manusia. Contoh : Sistem Perputaran Bumi.
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b. Sistem Buatan Manusia : Sistem yang dirancang oleh manusia dan
melibatkan interaksi antara manusia dan mesin. Contoh : Sistem Informasi.
3) Sistem Tertentu dan Tak Tentu
a. Sistem Tertentu : Beroperasi degan tingkah laku yang sudah dapat
diprediksi,interaksi bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga
keluarannya dapat diramalkan. Contoh : Sistem Komputer melalui program.
Sistem Tak Tentu : Sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat
diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.
4) Sistem tertutup dan terbuka.
a. Sistem Tertutup : Sistem yang berhubungan dan tidak terpengaruh
dengan lingkungan luarnya.
b. Sistem Terbuka : Sistem yang berhubungan dan terpengaruh

dengan lingkungan luarnya.

2.3 Pengertian Informasi

Menurut George H. Bodnar (2006 : 6), Informasi adalah data yang diolah
sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat. Dari
pernyataan para ahli mengenai pengertian atau definisi informasi, dapat

disimpulkan bahwa.

2.3.2 Ciri— Ciri Informasi
Beberapa ciri-ciri informasi menurut Mc. Load (2001 : 6) adalah sebagai
berikut :

1) Akurasi
Informasi yang dihasilkan benar-benar akurat, data yang dimasukkan dan proses
yang digunakan didalam sistem harus benar sesuai dengan kenyataan atau proses
harus sesuai dengan perumusan-perumusan yang sesuai.

2) Relevansi
Informasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan yang berhubungan dengan

masalah yang dihadapi, data yang digunakan untuk diproses seharusnya ada
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hubungannya dengan masalahnya sehingga informasi yang diberikan bisa sesuai
dengan masalah yang dihadapi.

3) Ketepatan waktu

Informasi yang dihasilkan tepat waktu, kalau saat ini kita membutuhkan

suatu informasi maka informasi yang kita butuhkan itulah yang kita dapatkan.
Informasi tidak datang waktu yang dah lewat atau sebelumnya.

4) Kelengkapan
Informasi yang dihasilkan lengkap, informasi yang dihasilan harus lengkap jadi

tidak ada kekurangan sedikitpun tentang informasi yang dicari.

2.4 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis
(Jogiyanto,2005:18) adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Sistem informasi merupakan suatu perkumpulan data yang terorganisir
beserta tatacara penggunaanya yang mencangkup lebih jauh dari pada sekedar
penyajian. Istilah tersebut menyiratkan suatu maksud yang ingin dicapai dengan
jalan memilih dan mengatur data serta menyusun tatacara penggunaanya.
Keberhasilan suatu sistem informasi yang diukur berdasarkan maksud
pembuatanya tergantung pada tiga faktor utama, yaitu : keserasian dan mutu data,
pengorganisasian data, dan tatacara penggunaanya. Untuk memenuhi permintaan
penggunaan tertentu, maka struktur dan cara kerja sistem informasi berbeda-beda
bergantung pada macam keperluan atau macam permintaan yang harus dipenuhi.
Suatu persamaan yang menonjol ialah suatu sistem informasi menggabungkan
berbagai ragam data yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Untuk dapat
menggabungkan data yang berasal dari berbagai sumber suatu sistem alih rupa
(transformation) data sehingga jadi tergabungkan (compatible). Berapa pun
ukurannya dan apapun ruang lingkupnya suatu sistem informasi perlu memiliki

ketergabungan (compatibility) data yang disimpannya. (Hanif Al Fatta, 2009:9)
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Menurut Sutabri (2005:42), sistem informasi adalah suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian
yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi adalah sekumpulan prosedur organisasi yang dilaksanakan untuk
mencapai suatu tujuan yaitu memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan

untuk mengendalikan organisasi.
Informasi dalam lingkup sistem informasi memiliki beberapa ciri yaitu:

1) Baru, informasi yang didapat sama sekali baru dan segar bagi penerima.

2) Tambahan, informasi dapat memperbaharui atau memberikan tambahan pada
informasi yang telah ada.

3) Korektif, informasi dapat menjadi suatu koreksi atas informasi yang salah
sebelumnya.

4) Penegas, informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada.

2.5 Pengertian Penjualan

Penjualan dapat diartikan sebagai sebuah usaha atau langkah yang dilakukan
untuk memindahkan suatu produk, baik itu berupa barang ataupun jasa, dari
produsen ke konsumen sebagai sasarannya. Tujuan utama penjualan yaitu
mendatangkan keuntungan atau laba dari produk yang dihasilkan produsennya.
Dalam pelaksanaanya, penjualan sendiri tidak akan dapat dilakukanpa adanya

pelaku yang bekerja, seperti agen, pedagang, dan tenaga pemasaran.

2.6 Pengertian E-Commerce

Perdagangan elektronik atau e-commerce adalah penyebaran, pembelian,
penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti internet atau
jaringan komputer lainnya. E-Commerce dapat melibatkan transfer dana elektronik,

pertukaran data elektronik, sistem manajemen inventori otomatis, dan sistem
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pengumpulan data otomatis. Industri teknologi informasi melihat kegiatan e-
commerce ini sebagai aplikasi dan penerapan dari e-business yang berkaitan dengan
transaksi komersial, seperti transfer dana secara elektronik, SCM (supply chain
management), emarketing, atau pemasaran online (online marketing), pemrosesan
transaksi online (online transaction processing), pertukaran data elektronik
(electronic data interchange /EDI), dan sebagainya.

E-Commerce merupakan bagian dari e-business, di mana cakupan ebusiness
lebih luas, tidak hanya sekedar perniagaan tetapi mencakup juga pengkolaborasian
mitra bisnis, pelayanan nasabah, lowongan pekerjaan, dan sebagainya. Selain
teknologi jaringan www, e-commerce juga memerlukan teknologi database, e-mail,
dan bentuk teknologi non komputer yang lain seperti halnya sistem pengiriman
barang, dan alat pembayaran untuk e-commerce ini. Electronic Commerce (E-
Commerce) didefinisikan sebagai proses pembelian dan penjualan produk, jasa dan
informasi yang dilakukan secara elektronik dengan memanfaatkan jaringan
komputer. Salah satu jaringan yang digunakan adalah internet.

Seluruh komponen yang terlibat dalam bisnis praktis diaplikasikan disini,
seperti customer service, produk yang tersedia, cara pembayaran, jaminan atas
produk yang dijual, cara promosi dan sebagainya. Seluruh definisi diatas pada
dasarnya memiliki kesamaan yang mencakup komponen transaksi (pembeli,
penjual, barang, jasa dan informasi), subyek dan obyek yang terlibat, serta media

yang digunakan (dalam hal ini adalah internet).

Dengan menggunakan teknologi informasi, E-Commerce dapat dijadikan
sebagai solusi untuk membantu perusahaan dalam mengembangkan perusahaan dan
menghadapi tekanan bisnis. Tingginya tekanan bisnis yang muncul akibat tingginya
tingkat persaingan mengharuskan perusahaan untuk dapat memberikan respon.
Penggunaan E-Commerce dapat meningkatkan efisiensi biaya dan produktifitas

perusahaan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam bersaing.

2.7 Klasifikasi E-Commerce

Klasifikasi E-Commerce berdasarkan sifat transaksinya, antara lain :
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Business to Business (B2B)

Jenis transaksi dimana pembeli biasanya membeli dalam jumlah besar karena
akan dijual kembali. Contoh penjualan grosir.

Business to Consumer (B2C)

Jenis transaksi dimana pembelinya perorangan dan tidak punya tujuan untuk
menjualnya kembali biasanya semacam toko online yang menjual berbagai

macam barang.

Consumer to Consumer (C2C)

Jenis transaksi dimana seorang menjual produk atau jasa ke orang lain,
Merupakan sistem komunikasi dan transaksi bisnis antar konsumen untuk
memenuhi kebutuhan tertentu pada saat tertentu.

Consumer to Business (C2B)

Termasuk kedalam kategori ini adalah perseorangan yang menjual produk atau
layanan kepada organisasi, dan perseorangan Yyang mencari penjual,

berinteraksi dengan mereka dan menyepakati suatu transaksi.

2.7.2 Kelebihan E-Commerce

Secara sederhana, perbedaan antara proses perdagangan secara manual

dengan menggunakan e-commerce dapat jelas terlihat, dimana pada proses dengan

e-commerce terjadi efisiensi pada penggunaan fax, pencetakan dokumen, entry

ulang dokumen, serta jasa kurir. Efisiensi tersebut akan menunjukkan pengurangan

biaya dan waktu/kecepatan proses. Kualitas transfer data pun lebih baik, karena

tidak dilakukan entry ulang yang memungkinkan terjadinya human error.

2.7.3 Kekurangan E-Commerce

Walaupun adanya e-commerce memberi banyak keuntungan, masih terdapat

berbagai kekurangan dari e-commerce antara lain :

1)

Bagi Organisasi/Perusahaan

a. Keamanan sistem rentan diserang
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Terdapat sejumlah laporan mengenai website dan basis data yang dihack, dan
berbagai lubang kelemahan keamanan dalam software. Hal ini dialami oleh
sejumlah perusahaan besar seperti Microsoft dan lembaga perbankan. Masalah
keamanan ini menjadi sangat penting karena bila pihak lain yang tidak
berwenang bisa menembus sistem maka dapat menghancurkan bisnis yang telah
berjalan.

b. Persaingan tidak sehat
Di bawah tekanan untuk berinovasi dan membangun bisnis untuk
memanfaatkan kesempatan yang ada dapat memicu terjadinya tindakan ilegal

yaitu penjiplakan ide dan perang harga.

c. Masalah kompabilitas teknologi lama dengan yang lebih baru

Dengan perkembangan dan inovasi yang melahirkan teknologi baru, sering
muncul masalah yaitu sistem bisnis yang lama tidak dapat berkomunikasi
dengan infrastruktur berbasis web dan internet. Hal ini memaksa perusahaan
untuk menjalankan dua sistem independen yang tidak dapat saling berbagi, hal

ini dapat mengakibatkan pembengkakan biaya.

Bagi Konsumen

a. Perlunya keahlian komputer

Tanpa menguasai keahlian komputer, mustahil konsumen dapat berpartisipasi
dalam e-commerce. Pengetahuan dasar komputer diperlukan, antara lain

pengetahuan mengenai internet dan web.

b. Biaya tambahan untuk mengakses internet
Untuk ikut serta dalam e-commerce dibutuhkan koneksi internet yang tentu saja

menambah pos pengeluaran bagi konsumen.

c. Biaya peralatan komputer
Komputer diperlukan untuk mengakses internet, tentu saja dibutuhkan biaya
untuk mendapatkannya. Perkembangan komputer yang sangat pesat
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menyarankan konsumen untuk juga mengupdate peralatannya apabila tidak

ingin ketinggalan teknologi.

d. Risiko bocornya privasi dan data pribadi
Segala hal mungkin terjadi saat konsumen mangakses internet untuk

menjalankan e-commerce, termasuk risiko bocornya.

Bagi Masyarakat

a. Berkurangnya interaksi antar manusia

Karena masyarakat lebih sering berinteraksi secara elektronik, dimungkinkan
terjadi berkurangnya kemampuan sosial dan personal manusia untuk

bersosialisasi dengan orang lain secara langsung.

b. Kesenjangan sosial
Terdapat bahaya potensial karena dapat terjadi kesenjangan sosial antara orang-
orang yang memiliki kemampuan teknis dalam e-commerce dengan yang tidak,

yang memiliki keahlian digaji lebih tinggi dari pada yang tidak.

c. Adanya sumber daya yang terbuang

Munculnya teknologi baru akan membuat teknologi lama tidak dimanfaatkan
lagi. Misalnya dengan komputer model lama atau software model lama yang
sudah tidak relevan untuk digunakan.

d. Sulitnya mengatur internet

Sejumlah kriminalitas telah terjadi di internet dan banyak yang tidak terdeteksi.
Karena jumlah jaringan yang terus berkembang semakin luas dan jumlah
pengguna yang semakin banyak, seringkali membuat pihak berwenang

kesulitan dalam membuat peraturan untuk internet.
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2.8 Pengertian Sistem Informasi Penjualan

Berdasarkan Pengertian-pengertian dari beberapa ahli di atas disimpulkan
bahwa Sistem Informasi Penjualan dapat diartikan sebagai suatu pembuatan
pernyataan penjualan, kegiatan akan dijelaskan melalui prosedur-prosedur yang
meliputi urutan kegiatan sejak diterimanya pesanan dari pembeli, pengecekan
barang ada atau tidak ada dan diteruskan dengan pengiriman barang yang disertai

dengan pembuatan faktur dan mengadakan pencatatan atas penjualan yang berlaku.

2.9 Pengertian Website

Secara terminologi, website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs,
yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya
berada di dalam World Wide Web (WWW) di Internet. Sebuah halaman web adalah
dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang
hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan
informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web
browser. Semua publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk sebuah
jaringan informasi yang sangat besar.

Halaman-halaman dari website akan bisa diakses melalui sebuah URL yang
biasa disebut Homepage. URL ini mengatur halaman-halaman situs untuk menjadi
sebuah hirarki, meskipun, hyperlink-hyperlink yang ada di halaman tersebut
mengatur para pembaca dan memberitahu mereka sususan keseluruhan dan
bagaimana arus informasi ini berjalan. Beberapa website membutuhkan subskripsi
(data masukan) agar para user bisa mengakses sebagian atau keseluruhan isi
website tersebut. Contohnya, ada beberapa situs-situs bisnis, situs-situs e-mail

gratisan, yang membutuhkan subkripsi agar kita bisa mengakses situs tersebut.

2.9.2 Unsur Website

Untuk menyediakan keberadaan sebuah website, maka harus tersedia unsur-
unsur penunjangnya, adalah sebagai berikut:
1) Nama Domain (Domain name/URL — Uniform Resource Locator)
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Pengertian Nama domain atau biasa disebut dengan Domain Name atau URL
adalah alamat unik di dunia internet yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah
website, atau dengan kata lain domain name adalah alamat yang digunakan untuk
menemukan sebuah website pada dunia internet. Nama domain sendiri mempunyai
identifikasi ekstensi/akhiran sesuai dengan kepentingan dan lokasi keberadaan
website tersebut. Contoh nama domain ber-ekstensi internasional adalah com, net,
org, info, biz, name, ws. Contoh nama domain ber-ekstensi lokasi Negara Indonesia
adalah co.id (untuk nama domain website perusahaan), ac.id (nama domain website
pendidikan), go.id (nama domain website instansi pemerintah), or.id (hama domain

website organisasi).

2) Rumah Tempat Website (Web Hosting)

Pengertian Web Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam
harddisk tempat menyimpan berbagai data, file-file, gambar dan lain sebagainya
yang akan ditampilkan di website. Besarnya data yang bisa dimasukkan tergantung
dari besarnya web hosting yang disewa/dipunyai, semakin besar web hosting
semakin besar pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam website.
Web Hosting juga diperoleh dengan menyewa. Besarnya hosting ditentukan
ruangan harddisk dengan ukuran MB(Mega Byte) atau GB(Giga Byte). Lama

penyewaan web hosting rata-rata dihitung per tahun.

3) Bahasa Program (Scripts Program)

Bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam website
yang pada saat diakses. Jenis bahasa program sangat menentukan statis, dinamis
atau interaktifnya sebuah website. Semakin banyak ragam bahasa program yang
digunakan maka akan terlihat website semakin dinamis, dan interaktif serta terlihat
bagus. Beragam bahasa program saat ini telah hadir untuk mendukung kualitas

website.

Jenis-jenis bahasa program yang banyak dipakai para desainer website antara
lain HTML, ASP, PHP, JSP, Java Scripts, Java applets dsb. Bahasa dasar yang
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dipakai setiap situs adalah HTML sedangkan PHP, ASP, JSP dan lainnya
merupakan bahasa pendukung yang bertindak sebagai pengatur dinamis, dan
interaktifnya situs. Bahasa program ASP, PHP, JSP atau lainnya bisa dibuat sendiri.
Bahasa program ini biasanya digunakan untuk membangun portal berita, artikel,
forum diskusi, buku tamu, anggota organisasi, email, mailing list dan lain

sebagainya yang memerlukan update setiap saat.

4) Desain Website

Setelah melakukan penyewaan domain name dan web hosting serta
penguasaan bahasa program (scripts program), unsur website yang penting dan
utama adalah desain. Desain website menentukan kualitas dan keindahan sebuah
website. Desain sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan bagus
tidaknya sebuah website.

Untuk membuat website biasanya dapat dilakukan sendiri atau menyewa jasa
website designer. Saat ini sangat banyak jasa web designer, terutama di kota-kota
besar. Perlu diketahui bahwa kualitas situs sangat ditentukan oleh kualitas designer.
Semakin banyak penguasaan web designer tentang beragam program/software
pendukung pembuatan situs maka akan dihasilkan situs yang semakin berkualitas,
demikian pula sebaliknya. Jasa web designer ini yang umumnya memerlukan biaya
yang tertinggi dari seluruh biaya pembangunan situs dan semuanya itu tergantung

kualitas designer.

5) Program Transfer Data ke Pusat
FTP (File Transfer Protocol) merupakan akses yang diberikan pada saat kit
memesan web hosting, FTP berguna untuk memindahkan file-file website yang ada

pada komputer kita ke pusat web hosting agar dapat terakses ke seluruh dunia.
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2.10 Perangkat Lunak Pendukung Perancangan Sistem
2.10.2 PHP

PHP (akronim dari PHP Hypertext Preprocessor) yang merupakan bahasa
pemrogramman berbasis web yang memiliki kemampuan untuk memproses data
dinamis. PHP dikatakan sebagai sebuah server-side embedded script language
artinya sintaks-sintaks dan perintah yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan
oleh server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa. Aplikasi-aplikasi yang
dibangun oleh PHP pada umumnya akan memberikan hasil pada web browser,
tetapi prosesnya secara keseluruhan dijalankan di server.

Pada prinsipnya server akan bekerja apabila ada permintaan dari client.
Dalam hal ini client menggunakan kode-kode PHP untuk mengirimkan permintaan
ke server (dapat dilihat pada gambar dibawah). Ketika menggunakan PHP sebagai
server-side embedded script language maka server akan melakukan hal-hal sebagai
berikut :

1) Membaca permintaan dari client/browser

2) Mencari halaman/page di server

3) Melakukan instruksi yang diberikan oleh PHP untuk melakukan modifikasi
pada halaman/page.

4) Mengirim kembali halaman tersebut kepada client melalui internet atau

intranet.

2.10.3 CSS (Cascoding Style Sheets)

CSS adalah singkatan dari Cascading Style Sheets. Berisi rangkaian instruksi
yang menentukan bagiamana suatu text akan tertampil di halaman web.
Perancangan desain text dapat dilakukan dengan mendefinisikan fonts (huruf) ,
colors (warna), margins (ukuran), background (latar belakang), font sizes ( ukuran
font) dan lain-lain. Elemen-elemen seperti colors (warna) , fonts (huruf), sizes
(ukuran) dan spacing (jarak) disebut juga “styles”. Cascading Style Sheets juga
bisa berarti meletakkan styles yang berbeda pada layers (lapisan) yang berbeda.

CSS terdiri dari style sheet yang memberitahukan browser bagaimana suatu
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dokumen akan disajikan. Fitur-fitur baru pada halaman web lama dapat

ditambahkan dengan bantuan style sheet.

2.10.4 MySQL

MySQL adalah suatu perangkat lunak database relasi (Relational Database
Management System atau RDBMS), seperti halnya ORACLE, Postgresgl, MS SQL,
dan sebagainya. MySQL AB menyebut produknya sebagai database open source
terpopuler di dunia. Berdasarkan riset dinyatakan bahwa bahwa di platform Web,
dan baik untuk kategori open source maupun umum, MySQL adalah database yang
paling banyak dipakai. Menurut perusahaan pengembangnya, MySQL telah
terpasang di sekitar 3 juta komputer. Puluhan hingga ratusan ribu situs
mengandalkan MySQL bekerja siang malam memompa data bagi para

pengunjungnya.

2.10.5 Konektivitas PHP-MySQL

Untuk menjalankan perintah-perintah MySQL dari dalam script PHP dibutuhkan
fungsi-fungsi  koneksi  tersendiri. Berikut adalah fungsi-fungsi  yang
menghubungkan MySQL dengan PHP:

1) mysql_connect ()
PHP menyediakan fungsi ini untuk membuat koneksi ke MySQL server, fungsi ini
membutuhkan tiga buah argument : hostname, database username, dan database

user password.

Slink_id = mysql _connect (“localhost”, "user”, "password”);

2) mysql_list-dbs ()
Fungsi ini berakibat sama dengan perintah show databases pada mysgl, berfungsi

untuk menampilkan database-database yang tersedia.

$result = mysqgl_list_dbs ($link_id);
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3) mysql_list_tables ()
Menampilkan table-table yang berada dalam database yang sedang digunakan.

Sresult = mysql_list tables (“mysql”, ”8link _id”);

4) mysql_num_row ()
Kita dapat mengetahui jumlah record yang dihasilkan oleh suatu query dengan

menggunakan fungsi ini.

$num_rows = mysqgl_num_rows ($result);

5) mysql_fetch_row ()
Memanggil record-record yang diambil dari server, menghasilkan set pointer yang

dihasilkan oleh query sebelumnya.

$fetched_row = mysql_fetch_row ($result_set);.



